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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul 

“Mikrobiologi Farmasi” Buku ini disusun dengan tujuan 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai peran 

mikrobiologi dalam bidang farmasi, baik dalam konteks 

akademik maupun praktis. 

Mikrobiologi farmasi merupakan cabang ilmu yang 

mempelajari mikroorganisme dalam kaitannya dengan obat-

obatan dan produk farmasi lainnya. Bidang ini memiliki peran 

penting dalam memastikan kualitas, keamanan, dan kemanjuran 

produk farmasi melalui pemahaman mendalam tentang 

kontaminasi mikroba, serta pengembangan produk-produk 

farmasi berbasis mikroorganisme. Oleh karena itu, buku ini 

diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi 

mahasiswa, peneliti, dan praktisi farmasi dalam memahami 

prinsip-prinsip dasar mikrobiologi, teknik analisis mikroba, serta 

penerapan bioteknologi dalam industri farmasi.Isi buku ini 

meliputi berbagai topik, mulai dari mikroorganisme dalam bidang 

farmasi, struktur dan fungsi mikroorganisme, hingga 

pemanfaatan  mikroorganisme sebagai  indikator uji. Kami 

menyadari bahwa dalam penyusunan buku ini masih terdapat 

kekurangan. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan 

masukan, kritik, dan saran yang konstruktif dari para pembaca 
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untuk perbaikan di edisi selanjutnya. Semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat dan kontribusi yang positif bagi 

perkembangan ilmu mikrobiologi farmasi dan industri farmasi di 

Indonesia. Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah memberikan dukungan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, sehingga buku ini dapat terwujud. 

Semoga buku ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 

berharga bagi para pembaca. 

 

Sidoarjo, 10 September 2024 

 

Penulis 
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A. PENDAHULUAN 

Mikrobiologi farmasi adalah bagian dari mikrobiologi 

yang berfokus pada pemanfaatan mikroorganisme dalam 

pengembangan obat serta pengendalian kontaminasi. Bidang ini 

mencakup beragam uji mikroba terkait produk farmasi. Di 

laboratorium mikrobiologi, peran mikroorganisme dalam industri 

farmasi diteliti secara mendalam. Mikrobiologi adalah cabang 

biologi yang mempelajari mikroorganisme - organisme 

mikroskopis seperti bakteri, virus, protozoa, alga, dan jamur yang 

tidak dapat dilihat tanpa bantuan mikroskop. 

Beberapa anggota kelompok mikroorganisme, seperti 

jenis tertentu dari alga dan jamur, memiliki ukuran yang lebih 

besar sehingga dapat dilihat dengan mata telanjang. Minat untuk 

mempelajari organisme mikroskopis ini muncul ketika para 

ilmuwan mulai mempertanyakan keberadaan dan peran mereka 

dalam menyebabkan penyakit. Keberadaan mikroorganisme baru 

terungkap pada tahun 1676 setelah Antoine van Leeuwenhoek 

menemukan mikroskop pertama. Sejak waktu itu, 

mikroorganisme telah diteliti dengan seksama, dan sekarang kita 

memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pengaruhnya 

terhadap kehidupan manusia. 

Bakteriologi (ilmu yang mempelajari bakteri), 

parasitologi (ilmu yang mempelajari parasit), dan virologi (ilmu 

yang mempelajari virus), termasuk karakteristik, klasifikasi, dan 

interaksinya dengan inang) merupakan beberapa subspesialisasi 

dalam mikrobiologi. Bidang ini juga mencakup berbagai cabang 



 Mikrobiologi Farmasi | 155 

 


